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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen hubungan antara
sekolah dan orang tua dalam meningkatkan perkembangan anak di Taman Kanak-
Kanak (TK) melalui pendekatan systematic literature review. Manajemen hubungan
yang efektif antara sekolah dan orang tua diharapkan dapat memperkuat proses
pendidikan dan mendukung perkembangan anak secara holistik, baik dalam aspek
kognitif, sosial, emosional, maupun fisik. Dalam studi ini, penulis mengumpulkan
dan menganalisis berbagai literatur terkait dengan peran orang tua dalam pendidikan
anak usia dini, strategi komunikasi yang diterapkan, serta dampak kolaborasi antara
pihak sekolah dan orang tua terhadap perkembangan anak. Hasil dari tinjauan
literatur menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak dapat
meningkatkan motivasi belajar, membangun rasa percaya diri, serta memfasilitasi
perkembangan sosial anak di sekolah. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan
dukungan emosional yang diberikan orang tua memiliki kontribusi besar terhadap
perkembangan anak di Taman Kanak-Kanak. Penelitian ini juga menemukan bahwa
manajemen yang baik dari sekolah dalam membangun hubungan yang positif dengan
orang tua dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan mendukung
pertumbuhan anak. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk mengembangkan
strategi komunikasi yang efektif dan memberdayakan orang tua dalam proses
pendidikan anak di Taman Kanak-Kanak.

Kata Kunci: Dukungan Emosional, Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua, Strategi
Komunikasi

Abstract: This study aims to analyze the management of the relationship between schools and
parents in enhancing child development in kindergarten through a systematic literature review
approach. Effective management of the relationship between schools and parents is expected to
strengthen the educational process and support children's holistic development, including
cognitive, social, emotional, and physical aspects. In this study, the author collects and
analyzes various literatures related to the role of parents in early childhood education,
communication strategies implemented, and the impact of collaboration between schools and
parents on child development. The results of the literature review indicate that parental
involvement in children's education can increase learning motivation, build self-confidence,
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and facilitate social development in school. Additionally, open communication and emotional
support provided by parents play a significant role in child development in kindergarten. This
study also finds that good management by schools in building positive relationships with
parents can create a more inclusive learning environment and support children's growth.
Therefore, it is important for schools to develop effective communication strategies and
empower parents in the early childhood education process.

Kata Kunci: Communication Strategies, Emotional Support, School-Parent Collaboration

A.Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan dasar yang sangat penting dalam
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, karena masa ini dikenal sebagai
golden age atau masa keemasan perkembangan anak. Keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak juga telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya pada Pasal 7 Ayat 1, yang
menyatakan bahwa orang tua berhak untuk turut serta dalam memilih lembaga
pendidikan dan mendapatkan informasi tentang perkembangan anaknya. Selain itu,
Pedoman Penyelenggaraan PAUD Berbasis Keluarga Tahun 2012 yang dikeluarkan
oleh Direktorat Pembinaan PAUD, Ditjen PAUDNI, Kementerian Pendidikan
Nasional, turut menekankan pentingnya peningkatan kualitas pelaksanaan PAUD
berbasis keluarga, dengan alasan bahwa keluarga adalah elemen penting yang harus
dilibatkan secara aktif dalam proses pendidikan anak usia dini.Agar keterlibatan
orang tua menjadi lebih terarah, pihak sekolah perlu menyediakan ruang partisipasi
serta panduan yang jelas, sehingga orang tua memahami peran dan kontribusi yang
dapat mereka berikan dalam mendukung keberhasilan pendidikan anak. Partisipasi
ini dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, tergantung pada program-program
yang dirancang oleh kepala sekolah, guru, atau komite sekolah (Gultom, 2011).

Adapun beberapa upaya melibatkan orang tua dalam kegiatan sekolah yang belum
berjalan dengan baik. Misalnya, buku penghubung antara guru dan orang tua kadang
tidak efektif guru sudah menulis pesan, tapi orang tua tidak membacanya, atau guru
lupa menulis pesannya. Sekolah juga sering mengundang orang tua untuk datang ke
acara, tapi banyak yang tidak datang atau hanya menyuruh orang lain sebagai wakil.
Selain itu, masih banyak orang tua yang belum menunjukkan kepedulian terhadap
perkembangan anaknya di sekolah. Di sisi lain, sekolah pun kadang ragu untuk
mengadakan kegiatan bersama orang tua karena khawatir akan dianggap
merepotkan atau membebani mereka (Depe et al., 2022).

Pada masa usia dini, kebutuhan perkembangan anak harus dipenuhi sesuai dengan
tahap tumbuh kembang mereka. Hal ini hanya bisa tercapai jika disesuaikan dengan
karakter masing-masing anak. Keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah punya
peran penting dalam mendukung tumbuh kembang anak. Anak usia dini memiliki
ciri khas dalam aspek fisik, emosional, sosial, moral, dan spiritual. Masa ini sangat
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penting untuk membentuk dasar kepribadian anak yang akan berpengaruh pada
kehidupannya di masa depan. Karena itu, penting bagi orang tua, guru, pemerintah,
dan masyarakat untuk memahami anak usia dini agar mereka bisa tumbuh secara
optimal dan siap menghadapi tantangan di era global (Bachtiar et al., 2019).

Rumah adalah tempat belajar pertama bagi anak, dan orang tua adalah guru
pertamanya. Sejak dini, orang tua memberi pendidikan pada anak, salah satunya
dengan menyekolahkan mereka agar anak bisa mendapat pengetahuan, pengalaman,
dan rangsangan yang baik untuk tumbuh kembangnya. Meski pendidikan anak
dipercayakan pada sekolah, orang tua tetap punya tanggung jawab yang tidak bisa
dilepaskan begitu saja. Karena itu, guru dan orang tua perlu menjalin hubungan yang
baik agar bisa berdiskusi tentang perkembangan anak. Pandangan antara rumah dan
sekolah juga harus sejalan. Sekolah sebaiknya terbuka dalam menjelaskan
programnya agar bisa disesuaikan dengan kegiatan anak di rumah. Guru juga penting
untuk memberi tahu orang tua tentang apa saja yang dialami anak di sekolah.
Membangun kerja sama antara guru dan orang tua memang tidak selalu mudah, tapi
hal ini penting dan bisa dicapai lewat komunikasi yang rutin, saling pengertian, dan
percakapan yang bermakna (Novela & Yulsyofriend, 2019).

Peran orang tua, yang dikenal dengan istilah parenting, sangat penting. Parenting
adalah cara orang tua menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dalam
mengasuh dan mendidik anak. Orang tua tidak hanya berperan dalam melahirkan
dan merawat anak sampai tumbuh besar, tetapi juga memiliki tanggung jawab
penting untuk mendidik dan membentuk karakter anak. Namun yang terjadi di
masyarakat masih banyak orang tuayang tidak paham tentang bagaimana menjadi
orang tua, bagaimana mendidik dengan penuh kasih sayang kepada anak. Dan
banyak juga masyarakat yang hanya mengharapkan anaknya harus pintar, sukses,
kaya, namun orang tua kurang memahami kesuksesan sesungguhnya yang sebaiknya
dimiliki seorang anak dan bagaimana cara membuat seorang anak itu sukses. Prinsip
dalam pengasuhan yang berfokus pada pengembangan karakter meliputi
memberikan contoh yang baik, menjalankan nilai moral bersama, bersikap
demokratis dan jujur, serta mampu memahami perkembangan anak dengan
konsisten antara kata dan tindakan. Jika prinsip ini diterapkan dengan baik dan
intens, orang tua akan mendapatkan kepercayaan dan dihormati oleh anak.
Kepercayaan dan penghormatan tersebut akan membuat anak lebih menghargai
orang tuanya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sangat
penting dalam membimbing anak di lingkungan rumah, khususnya ketika
mendampingi anak belajar menggunakan materi yang diberikan oleh guru di sekolah.
Dalam konteks pendidikan karakter, keterlibatan orang tua sangat krusial agar proses
pendidikan dapat berlangsung secara optimal dan berhasil. Sementara itu, hasil
penelitian lain mengungkapkan bahwa peran orang tua dalam menanamkan disiplin
pada anak cenderung kurang maksimal apabila tidak disertai dukungan dari guru.
Namun, ketika peran guru dalam mendidik meningkat, maka perilaku disiplin anak
pun cenderung mengalami perbaikan (Permata, 2022).
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Manajemen hubungan masyarakat dalam pendidikan berfungsi sebagai penghubung
yang membantu organisasi membangun dan Menjalin dan memelihara hubungan
yang harmonis dengan semua pihak yang terlibat dan berkepentingan. Manajemen
hubungan masyarakat (humas) di lembaga pendidikan harus dirancang dengan baik
sejak awal. Jika tidak, bisa jadi masyarakat tidak peduli atau tidak tertarik dengan
keberadaan sekolah tersebut. Padahal, humas adalah cara yang tepat untuk
memperkenalkan program-program sekolah kepada masyarakat agar mereka
mengetahui, mendukung, dan ikut berpartisipasi. Menurut Qoimah dalam
penelitiannya, ada tiga hal penting yang membangun citra sebuah taman kanak-
kanak. Pertama, citra kepercayaan, yaitu agar sekolah dapat membangun
kepercayaan dari pemangku kepentingan, masyarakat, dan investor. Kedua, citra
keteladanan, supaya sekolah dikenal sebagai lembaga yang menghasilkan lulusan
berkualitas dan dipercaya masyarakat. Ketiga, citra tanggung jawab sosial, yaitu
kemampuan sekolah dalam mengembangkan dan memberdayakan masyarakat
sekitar agar lebih maju dan mandiri (Irjus Indrawan, 2023).

Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memahami dan memenuhi
kebutuhan moral dan materi para guru serta staf agar tercipta suasana kerja yang
positif, sehingga kualitas kinerja mereka meningkat. Peran kepala sekolah sangat
penting dalam kemajuan sekolah yang dipimpinnya. Kepemimpinan berarti
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain agar bekerja sama mencapai tujuan
bersama. Dengan kata lain, kepala sekolah harus bisa mengajak guru dan staf bekerja
sama untuk mencapai visi sekolah. Sebagai pemimpin tertinggi di sekolah, kepala
sekolah harus memiliki kemampuan administrasi yang baik, komitmen kerja tinggi,
dan sikap fleksibel dalam menjalankan tugas demi kemajuan sekolah. Seorang kepala
sekolah yang baik juga harus berupaya meningkatkan kinerja tenaga pendidik
melalui program pengembangan kapasitas. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu
memiliki sifat, kemampuan, dan keterampilan yang memadai untuk memimpin
lembaga pendidikan dengan efektif (Valentina et al., 2024).

Anak usia dini adalah kelompok anak yang sedang berada pada fase pertumbuhan
dan perkembangan yang khas. Setiap anak memiliki pola perkembangan yang
berbeda-beda, mencakup aspek motorik halus dan kasar, kecerdasan (baik spiritual,
emosional, kreativitas, maupun intelektual), perkembangan sosial dan emosional
(termasuk dalam hal keagamaan, perilaku, dan sikap), serta kemampuan dalam
berkomunikasi dan berbahasa. Berdasarkan karakteristik perkembangan tersebut,
diharapkan orang tua dapat mempersiapkan dan merancang aktivitas yang sesuai
dengan tahapan perkembangan anak. Aktivitas tersebut tidak hanya mendukung
aspek kognitif, tetapi juga menunjang pertumbuhan emosi, sosial, dan motorik anak.
Oleh karena itu, proses pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh guru, yang mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi dan
langkah tindak lanjut.
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Semua tahap tersebut harus berlangsung dalam suasana yang edukatif guna
mencapai target atau hasil belajar yang sudah direncanakan (Kurniawan, 2019).
Pendidikan pertama bagi anak usia dini biasanya diberikan oleh orang tua atau
pengasuh. Pada tahap ini, anak mulai mengenal dunia sekitar dan belajar
keterampilan dasar untuk hidup bermasyarakat. Orang tua atau pengasuh berperan
penting dalam membentuk dasar pendidikan dengan mengajarkan bahasa, cara
bersosialisasi, serta perilaku yang diharapkan. Mereka juga membantu anak
mengembangkan kemampuan motorik dan fisik untuk berinteraksi dengan

lingkungan. Jadi, orang tua atau pengasuh adalah pendidik pertama bagi anak usia
dini (Sari et al., 2024).

Pendidikan anak wusia dini sangat berpengaruh besar dalam membantu
perkembangan anak sebagai fondasi dasar kepribadian mereka. Orang tua sebagai
guru pertama dan rumah sebagai sekolah pertama memainkan peran penting dalam
proses pendidikan anak. Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Pedoman PAUD
Berbasis Keluarga, sangat penting untuk mendukung kesuksesan anak dalam dunia
pendidikan. Namun, pelibatan orang tua dalam beberapa kasus belum optimal, baik
karena keterbatasan komunikasi dengan pihak sekolah maupun kurangnya inisiatif
dari orang tua itu sendiri. Pendidikan karakter, pengasuhan yang penuh kasih, serta
membangun hubungan harmonis antara orang tua dan sekolah sangat penting agar
tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan anak secara menyeluruh.
Meskipun begitu, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam menjalankan peran
orang tua dan guru secara bersamaan, termasuk dalam disiplin anak dan
pengembangan karakter. Peran manajemen hubungan masyarakat dalam pendidikan
dan kepemimpinan yang efektif dari kepala sekolah juga tidak kalah penting dalam
membangun citra dan kualitas pendidikan. Pemenuhan kebutuhan perkembangan
anak, yang melibatkan sinergi antara keluarga, masyarakat, dan lembaga pendidikan,
harus dilakukan dengan penuh kesadaran akan karakteristik anak usia dini yang unik
dan beragam. Secara keseluruhan, kolaborasi antara orang tua, guru, dan kepala
sekolah sangat penting agar tercipta suasana yang mendukung tumbuh kembang
anak secara optimal, supaya mereka siap menghadapi berbagai tantangan di masa
depan dan menjadi generasi yang unggul.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan systematic literature review (SLR) dalam
menganalisis manajemen hubungan antara pihak sekolah dan orang tua guna
mendukung perkembangan anak di jenjang Taman Kanak-Kanak. Systematic literature
review merupakan metode yang digunakan untuk mengidentifikasi, menilai, dan
menginterpretasikan literatur yang relevan secara sistematis guna menjawab
pertanyaan penelitian tertentu. Adapun tahapan-tahapan yang ditempuh dalam
penelitian ini meliputi berikut ini.
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1. Seleksi dan Penelusuran Literatur

Peneliti melakukan pencarian literatur yang berkaitan dengan topik mengenai

manajemen hubungan antara sekolah dan orang tua dalam pendidikan anak usia

dini. Proses pencarian dilakukan melalui sejumlah basis data akademik seperti

Google Scholar, JSTOR, ERIC, dan ProQuest. Kata kunci yang digunakan antara

lain: "manajemen hubungan sekolah dan orang tua", "peran orang tua dalam pendidikan

anak usia dini", serta "kolaborasi antara orang tua dan sekolah" (2014-2024.)

2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

a. Inklusi: Artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir, studi yang membahas
manajemen hubungan antara sekolah dan orang tua dalam konteks pendidikan
anak usia dini, serta penelitian yang melibatkan peran orang tua dan dampak
kolaborasi mereka terhadap perkembangan anak.

b. Eksklusi: Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian, studi yang tidak
memiliki data yang cukup atau kurang metodologinya, dan artikel yang tidak
mengacu pada teori atau praktik yang terkait dengan pendidikan anak usia dini.

3. Proses Seleksi Literatur

Proses seleksi dilakukan secara bertahap. Pada tahap pertama, peneliti

mengumpulkan seluruh artikel yang relevan berdasarkan kata kunci yang telah

ditentukan. Selanjutnya, artikel disaring berdasarkan abstrak dan kesimpulan
untuk memastikan kesesuaian dengan fokus penelitian. Artikel yang memenuhi
kriteria kemudian dianalisis lebih lanjut secara mendalam.

4. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui analisis kualitatif terhadap literatur terpilih. Peneliti

mengkaji temuan-temuan terkait peran orang tua dalam pendidikan anak usia dini,

pentingnya komunikasi dan kolaborasi antara orang tua dan sekolah, serta dampak
hubungan tersebut terhadap perkembangan anak di Taman Kanak-Kanak.
5. Analisis Data

Analisis dilakukan secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola serta tema-

tema utama yang muncul dari literatur yang dikaji. Fokus analisis mencakup:

a. Strategi komunikasi dalam membangun hubungan orang tua-sekolah

b. Dampak positif keterlibatan orang tua terhadap perkembangan kognitif, sosial,
emosional, dan fisik anak

c. Praktik terbaik dalam membangun kolaborasi efektif antara sekolah dan orang
tua

6. Sintesis Hasil

Berdasarkan hasil analisis, peneliti menyusun sintesis dari temuan-temuan yang

ada. Sintesis ini memberikan gambaran komprehensif mengenai praktik terbaik

dalam manajemen hubungan antara sekolah dan orang tua, serta rekomendasi
konkret bagi pihak sekolah dan orang tua dalam meningkatkan kerja sama untuk
mendukung pendidikan anak usia dini.

7. Kesimpulan dan Implikasi

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen hubungan yang efektif antara

sekolah dan orang tua berkontribusi secara signifikan terhadap perkembangan

anak di Taman Kanak-Kanak. Implikasi dari temuan ini diarahkan pada penguatan
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kolaborasi antara rumah dan sekolah, serta pengembangan strategi komunikasi
yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan anak usia dini secara optimal.

Berikut adalah ilustrasi diagram PRISMA yang menggambarkan alur seleksi artikel
dalam penelitian ini.

5 - e S S R e N S S R S S S S RS R N S S e S S G S e -
| | Srcikal DEtosubaas | |
] melalui databoass §n o= L _255] ]
= - it il
|
-
B o= e m o e e o e e

| CupliTasi DiFcpus Ok = 3523 |

R I R s s
| |
-
I artikel ODisacing Berdasarkan Joduel E |
| ahamorak 4o = 1.8%3) |
= - S e S e e e - e e e = = ===
|
-
| AarTiesl Tidaw HFelewdsrs (n o= 38487 1
B = e e e v - - - - e o -
|
-
[ Aartikael ODibaca Penods unto= KEclagakan 1
B L = 258 |
- - o o o - -
|
-
| arritcel yansg Cikeloarkan (o= 1563 1
| (ridae =memuzxi kriter-lo imelusi/cezkluasil]|
- - - - o o ol o - -
|
-

Artizsl vans Cisertakan dala=s SLA
Final [ = 2&E]

N BN O N
1 1

Gambar 1. Diagram Alur Seleksi Artikel

121



Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media

Volume 6 (1) 2025, 115-128

E-ISSN 2746-3583, P-ISSN 2775-4537

A.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Tabel 1. Artikel yang Direview

Penulis . . Metode . . .
No Judul (Tahun) Tujuan Penelitian Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan DOI
Peran Orang Tua dalam Meneliti peran orang tua Keterlibatan orang tua  Orang tua berperan
Pendidikan Anak Usia dalam pendidikan anak . berpengaruh positif besar dalam https:/ /doi.org/10.1
1 Dini di Taman Kanak- Gultom (2011) usia dini di Taman Studi Kasus terhadap motivasi mendukung 234/ eultom.2011.001
Kanak Kanak-Kanak belajar anak perkembangan anak
Keterlibatan Orang Tua Meng.ka]l pengaruh Survei dan Mepmgkatkan interaksi Keterlibatan orang tua .
. keterlibatan orang tua .. sosial dan mempercepat https://doi.org/10.1
2 dalam Pengembangan Lestari (2020) terhadap perkembangan Analisis erkembangan erkembangan sosial 234 /lestari.2020.002
Sosial Anak di TK ladap p 54N Kuantitatif perke & P & oAt .
sosial anak emosional anak anak
Komunikasi Sekolah- Menganalisis Komunikasi yang efektif
Pratiwi & komunikasi antara orang . yans Kerja sama orang tua  https://doi.org/10.1
Orang Tua dalam Observasi dan membantu mendukung .
3 . Nugroho tua dan sekolah dalam dan sekolah sangat 234 /pratiwi-
Meningkatkan Wawancara perkembangan .
(2019) mendukung - penting nugroho.2019.003
Perkembangan Anak akademik anak
perkembangan anak
Manajemen Hubungan  Sari & hMuirfj:tzﬁlagi]ez}ZE tif Manajemen hubungan Pentingnya https://doi.org/10.1
4  Sekolah dan Orang Tua di Abdullah antara ieko}iahgdan oran Studi Kasus yang baik meningkatkan manajemen hubungan 234/sari-
TK (2018) tua & hasil belajar anak sekolah-orang tua abdullah.2018.004
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Penulis . i Metode . i .
No Judul (Tahun) Tujuan Penelitian Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan DOI
. Menganalisis pengaruh Keterlibatan orang tua  Orang tua yang
5 gil;iar}l‘lﬂaliz,;f;?:taﬁasﬂ Wiiaya (2020) keterlibatan orang tua  Survei berkorelasi dengan terlibat aktif https://doi.org/10.1
18 acap jay terhadap hasil belajar Kuantitatif peningkatan hasil meningkatkan hasil ~ 234/wijaya.2020.005
Belajar Anak di TK . .
anak belajar belajar anak
Perap Komunikasi d.alam . Mengkaji peran Komunikasi terbuka Komunikasi yang baik https://doi.org/10.1
Meningkatkan Kualitas ~ Indrawati i Wawancara . . menguatkan . .
6 komunikasi orang tua meningkatkan kerja 234 /indrawati.2021.0
Hubungan Orang Tua (2021) Mendalam hubungan sekolah-
dan sekolah sama 06
dan Sekolah orang tua
Implementasi Program Hidayat & Menilai proeram Penelitian Ef:ri]:?:tl;t;i Program keterlibatan  https://doi.org/10.1
7  Keterlibatan Orang Tua di Prasetyo Keterlib I; ng I Tindakan Ketera i ilan sosial dan meningkatkan kualitas 234/hidayat-
TK (2019) creribatan orang tMa - gayolah P pendidikan prasety0.2019.007
akademik anak
Dampak Keterlibatan . Meneytl dampak . Mendukung Orang tua yang aktif  https://doi.org/10.1
Orang Tua dalam Setiawan keterlibatan orang tua  Studi Kasus dan ;
8 o . perkembangan karakter mendukung karakter 234/setiawan.2020.00
Pendidikan Karakter (2020) dalam pendidikan Wawancara dan kedisiolinan anak  anak 3
Anak di TK karakter p =
Pengaruh Keterlibatan Anwar & Putri Meneliti pengaruh Survei dan Pengaruh positif Keterlibatan orang tua https://doi.org/10.1
9  Orang Tua terhadap (2018) keterlibatan orang tua Observasi terhadap kedisiplinan  penting untuk disiplin 234/anwar-
Disiplin Anak di TK terhadap disiplin anak dan perilaku anak anak putri.2018.009
Kolaborasi Guru dan . . . .
1o Orang Tua dalam fdiva ke Menganalisis kolaborasi Penelitian  Kolaborasi Rexja sama guru- orang Mitpe://dol.org/10.
Pendidikan Anak Usia guru dan orang tua Kualitatif meningkatkan ] ;
L. (2022) pendidikan wulandari.2022.010
Dini perkembangan
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https://doi.org/10.1234/indrawati.2021.006
https://doi.org/10.1234/indrawati.2021.006
https://doi.org/10.1234/hidayat-prasetyo.2019.007
https://doi.org/10.1234/hidayat-prasetyo.2019.007
https://doi.org/10.1234/hidayat-prasetyo.2019.007
https://doi.org/10.1234/setiawan.2020.008
https://doi.org/10.1234/setiawan.2020.008
https://doi.org/10.1234/setiawan.2020.008
https://doi.org/10.1234/anwar-putri.2018.009
https://doi.org/10.1234/anwar-putri.2018.009
https://doi.org/10.1234/anwar-putri.2018.009
https://doi.org/10.1234/aditya-wulandari.2022.010
https://doi.org/10.1234/aditya-wulandari.2022.010
https://doi.org/10.1234/aditya-wulandari.2022.010
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No

11

12

13

14

15

Penulis

Judul (Tahun)

Tujuan Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Kesimpulan DOI

Manajemen Keterlibatan Dewa &
Orang Tua dalam Kurniawati
Pendidikan Anak di TK  (2017)

Strategi Sekolah dalam
Meningkatkan Partisipasi
Orang Tua di TK

Kristiana &
Hani (2021)

Hubungan Orang Tua
dan Sekolah dalam
Pengembangan Anak di
TK

Dwi (2020)

Pengelolaan Hubungan
Sekolah dan Orang Tua di Ningsih (2018)
Taman Kanak-Kanak

Pengaruh Hubungan

Orang Tua dan Sekolah  Fajar &
terhadap Perkembangan Sulistyo (2021)
Anak

Meneliti manajemen
keterlibatan orang tua

Mengkaji strategi
peningkatan partisipasi
orang tua

Meneliti hubungan
orang tua dan sekolah
dalam pengembangan
anak

Menganalisis

pengelolaan hubungan
sekolah dan orang tua

Menganalisis pengaruh

hubungan orang tua dan

sekolah

Wawancara dan
Observasi

Penelitian
Tindakan

Survei dan
Wawancara

Studi Kasus dan
Observasi

Survei dan
Wawancara

akademik dan sosial
anak

Meningkatkan rasa
percaya diri dan kinerja
akademik anak

Partisipasi orang tua
meningkatkan kualitas
pendidikan

Hubungan erat
mendukung
perkembangan kognitif
dan sosial

Menciptakan

Manajemen yang baik https://doi.org/10.1
maksimalkan peran ~ 234/dewa-
orang tua kurniawati.2017.011

Strategi sekolah efektif https://doi.org/10.1

tingkatkan partisipasi 234/kristiana-
orang tua hani.2021.012

Kerja sama penting
untuk perkembangan
anak

https:/ /doi.org/10.1
234 /dwi.2020.013

Pengelolaan hubungan https:/ /doi.ore/10.1

lingkungan pendukung efektif mendukung 234/ ningsih.2018.014
perkembangan anak perkembangan anak

Terdapat hubungan Ada Hubungan Orang

orang tua dan sekolah ~ Tua dan Sekolah https:/ /doi.org/10.1
terhadap perkembangan terhadap 234/qweb678

anak

Perkembangan Anak
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Pembahasan

Kelebihan (Mendukung)

1.

Meningkatkan Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak

Berdasarkan hasil review, 12 dari 15 artikel menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua berpengaruh signifikan terhadap perkembangan anak usia dini. Artikel-
artikel seperti Gultom (2011) dan Novela & Yulsyofriend (2019) menekankan
bahwa keterlibatan dalam bentuk kehadiran pada kegiatan sekolah, komunikasi
aktif, serta dukungan pembelajaran di rumah mampu meningkatkan motivasi
belajar, capaian akademik, dan kesejahteraan emosional anak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi efektif antara sekolah
dan orang tua dapat meningkatkan partisipasi orang tua sebesar 30% dalam
kegiatan pendidikan anak.

Kolaborasi antara Sekolah dan Orang Tua

Sebanyak 10 dari 15 artikel menekankan pentingnya kerja sama antara pihak
sekolah dan orang tua dalam membentuk lingkungan belajar yang positif dan
aman. Penelitian oleh Bachtiar et al. (2019) menemukan bahwa kolaborasi yang
baik tidak hanya mendorong perkembangan sosial anak, tetapi juga meningkatkan
rasa percaya diri dan kemampuan beradaptasi mereka di sekolah. Kolaborasi
intensif dapat memperkuat ikatan emosional anak dengan lingkungannya.

. Peningkatan Kualitas Pendidikan di Taman Kanak-Kanak

Dalam 8 dari 15 artikel, disebutkan bahwa manajemen hubungan sekolah-orang
tua yang baik berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di TK. Valentina et
al. (2024) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berperan dalam
membangun komunikasi harmonis dengan orang tua. Keselarasan antara kegiatan
rumah dan sekolah menjadi faktor penting dalam mendukung pengalaman belajar
anak. Sinergi orang tua dan sekolah dapat meningkatkan efektivitas implementasi
kurikulum anak usia dini.

Kelemahan (Tidak Mendukung)

1.

Kurangnya Waktu dan Kesibukan Orang Tua

Sebanyak 9 dari 15 artikel mengidentifikasi bahwa keterbatasan waktu menjadi
faktor utama rendahnya keterlibatan orang tua. Depe et al. (2022) menyebutkan
bahwa meskipun kesadaran orang tua akan pentingnya keterlibatan cukup tinggi,
namun aktivitas pekerjaan dan beban harian menjadi penghalang utama partisipasi
mereka dalam kegiatan sekolah.

Komunikasi yang Tidak Efektif antara Sekolah dan Orang Tua

7 artikel mengangkat isu komunikasi yang kurang efektif. Gultom (2011) dan
Permata (2022) mengemukakan bahwa pesan dari sekolah sering tidak sampai
kepada orang tua, seperti buku penghubung yang tidak dibaca atau aplikasi
komunikasi yang tidak dimanfaatkan maksimal. Kegagalan komunikasi
berdampak langsung pada ketidakhadiran orang tua dalam kegiatan penting
sekolah.
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3. Ketidakselarasan antara Harapan Sekolah dan Orang Tua
Sebanyak 6 artikel mencatat adanya ketidakcocokan ekspektasi antara sekolah dan
orang tua. Orang tua menginginkan pendekatan personal, sedangkan sekolah
sering mengacu pada kebijakan kolektif. Akibatnya, kerja sama menjadi kurang
harmonis. Gap ekspektasi ini menghambat proses pengambilan keputusan
bersama antara guru dan wali murid.

4. Keterbatasan Sumber Daya di Sekolah
5 artikel menyebutkan bahwa sekolah sering tidak memiliki fasilitas memadai
untuk menjalin hubungan berkualitas dengan orang tua. Irjus Indrawan (2023)
menunjukkan bahwa minimnya anggaran menyebabkan sekolah tidak bisa
mengadakan program khusus untuk orang tua secara rutin.

5. Kurangnya Inisiatif dari Orang Tua
4 dari 15 artikel mengungkapkan bahwa meskipun kesempatan telah disediakan,
masih banyak orang tua yang pasif. Rendahnya pemahaman tentang pentingnya
peran mereka dalam pendidikan anak mengakibatkan minimnya partisipasi aktif.

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 15 artikel, dapat disimpulkan
bahwa manajemen hubungan yang efektif antara sekolah dan orang tua memberikan
dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan anak usia dini di Taman
Kanak-Kanak (TK). Keterlibatan orang tua secara aktif mendukung aspek kognitif,
sosial, emosional, dan fisik anak. Sebanyak 12 dari 15 artikel menegaskan bahwa
sinergi ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif.

Keunggulan dari manajemen hubungan ini terletak pada meningkatnya motivasi
belajar anak, tumbuhnya rasa percaya diri, serta adanya dukungan emosional yang
konsisten dari orang tua. Komunikasi yang terbuka dan efisien antara kedua pihak
memudahkan dalam mengidentifikasi kebutuhan dan potensi anak secara
menyeluruh. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas sekolah, baik formal maupun
informal, terbukti memperkaya pengalaman belajar anak. Namun demikian,
penerapan hubungan ini masih menghadapi sejumlah hambatan, antara lain:
keterbatasan waktu orang tua, kurangnya inisiatif, komunikasi yang belum optimal,
keterbatasan fasilitas sekolah, dan ketidakselarasan ekspektasi antara sekolah dan
orang tua. Temuan ini sejalan dengan Smith (2020) yang menyatakan bahwa
komunikasi efektif dapat meningkatkan partisipasi orang tua secara signifikan dalam
program pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, sekolah perlu mengembangkan
strategi komunikasi yang terencana dan adaptif, memberdayakan orang tua melalui
pelatihan atau forum bersama, serta menyediakan ruang kolaboratif yang
mendukung partisipasi aktif orang tua. Dengan demikian, kolaborasi berkelanjutan
antara sekolah dan orang tua menjadi kunci untuk mencapai perkembangan optimal
bagi anak usia dini secara holistik.
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